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ABSTRAK 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas dari Satlantas Polres Kabupaten Sambas 
terindektifikasi beberapa ruas jalan dengan tingkat kecelakaan yang tinggi. Jalan 
Moh. Sohor Km 2-Km3 merupakan jalan nasional dengan tipe 2/2 UD yang memiliki 
panjang ruas 1 km, dan merupakan jalan satu-satunya yang menghubungkan 
kabupaten Sambas dengan kota Singkawang. Terdapat 31 kejadian pada tahun 
2018-2022 dengan tingkat fatalitas, 19 orang meninggal dunia, 12 orang luka 
berat, 23 orang luka ringan dengan kerugian material sebesar Rp. 35.100.000,00. 
Tetapi pada ruas jalan Moh. Sohor Km 2-Km 3 memiliki geometrik jalan, fasilitas 
perlengkapan jalan, dan fasilitas pejalan kaki yang kurang memadai serta belum 
sesuai dengan standar  UU No. 22 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
(Direktorat Jendral Menteri Perhubungan 2009). Sehingga perlu dilaksanakan 
inspeksi keselamatan jalan pada ruas jalan Moh. Sohor Km 2-Km 3 untuk 
menyusun rekomendasi peningkatan keselamatan bagi pengguna ruas jalan Moh. 
Sohor Km 2-Km 3 Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas. 

Metode yang dilakukan dengan cara mengolah data historis kecelakaan untuk 
menentukan penyebab kecelakaan. Setelah diketahui penyebab kecelakaannya, 
kemudian menginspeksi ruas jalan tersebut, dan menentukan upaya/rekomendasi 
yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab paling tinggi adalah prasarana jalan, 
geometrik jalan, dan fasilitas pejalan kaki yang belum tersedia. Berdasarkan survei 
dilapangan perlu dilakukan perbaikan geometrik jalan, pengandaan perlengkapan 
jalan yaitu, rambu batas kecepatan 60 km/jam, rambu dilarang mendahului, rambu 
peringatan fasilitas pejalan kaki, rambu petunjuk fasilitas pejalan kaki dan 
pengandaan fasilitas pejalan kaki menyusuri (trotoar) serta peremajaan fasilitas 
pejalan kaki menyeberang (zebracross). 

Kata kunci: Inspeksi keselamatan jalan, Kecelakaan, Faktor Penyebab. 

  



ABSTRACT 

Based on traffic accident data from Satlantas Polres Sambas Regency, several road 
sections with high accident rates were identified. Moh. Sohor Km 2-Km3 road is a 
national road with type 2/2 UD which has a section length of 1 km, and is the only 
road connecting Sambas district with Singkawang city. There were 31 incidents in 
2018-2022 with fatalities, 19 people died, 12 people were seriously injured, 23 
people were slightly injured with material losses of Rp. 35,100,000.00. But the 
Moh. Sohor Km 2-Km 3 road section has inadequate road geometrics, road 
equipment facilities, and pedestrian facilities and is not in accordance with the 
standards of Law No. 22 concerning Road Traffic and Transportation (Directorate 
General of the Minister of Transportation 2009). So it is necessary to carry out a 
road safety inspection on the Moh. Sohor Km 2-Km 3 road section to develop 
recommendations for improving safety for users of the Moh. Sohor Km 2-Km 3 
road section, Pemangkat District, Sambas Regency. 

The method is done by processing historical accident data to determine the cause 
of the accident. After knowing the cause of the accident, then inspect the road 
section, and determine the efforts / recommendations that need to be done to 
overcome the existing problems. 

The results showed that the highest cause was road infrastructure, road 
geometrics, and unavailable pedestrian facilities. Based on field surveys, it is 
necessary to improve road geometrics, multiply road equipment, namely, 60 km / 
h speed limit signs, signs prohibited from preceding, pedestrian facility warning 
signs, pedestrian facility guide signs and multiply pedestrian facilities along 
(sidewalks) and rejuvenate pedestrian crossing facilities (zebracross). 

Keyword: Road safety inspection, Accident, Causative Factor. 

 


